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RINGKASAN

Penelitian ini berfokus membahas mengenai peran dan faktor yang melatar belakangi
peran guru dan orang tua dalam meclatih kemandirian siswa di SD Xaverius 2 Palembang.
Permasalahan kemandirian pada anak perlu diatasi sehingga anak dapat menjalam kegiatan
tanpa harus selalu bergantung pada orang tua. Tujuan dari penelitian adalah menganalisis dan
memahami Peran Guru dan Orang Tua. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan studi kasus. Penelitian ini menggunakan teori. Data diperoleh dengan 10
informan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa peran Guru dan Orang Tua untuk membentuk kemandirian siswa adalah memberikan
bimbingan, mengarahkan, memberikan kesempatan, pemberian contoh yang konkrit, scbagai
motivator dan fasilitator. Sedangkan faktor yang melatar belakangi kemandirian siswa di SD
Xaverius 2 Palembang adalah faktor kurikuluk pembelajaran, faktor metode pembelajaran,
faktor ekstrakulikuler sckolah, faktor pola asuh orang tua serta faktor infrastruktur sarana dan

prasarana.
Kata Kunci : Kemandirian, guru dan orang tua, studi kasus, siswa SD Xaverius 2 Palembang
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SUMMARY

This research focuses on discussing the role and factors behind the role of teachers
and parents in training student independence at SD Xaverius 2 Palembang. The problem of
independence in children needs to be addressed so that children can carry out activilies
without having to always depend on their parents. The aim of the research is (o analyze and
understand the role of teachers and parents. The research method used is descriptive
qualitaiive with case studies. This research uses theory. Data was obtained from 10
informants through interviews, observation and documentation. The research results show
that the role of teachers and parents in forming student independence is to provide guidance,
direct, provide opportunities, provide concrete examples, as a motivator and facilitator.
Meanwhile, the factors behind student independence at SD Xaverius 2 Palembang are
learning curriculum factors, learning method factors, school extracurricular fuctors,

parental parenting style factors and facilities and infrastructure factors.

Keywords: Independence, teachers and parents, case study, students at SD Xaverius 2

Palembang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha dasar untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan atau keahlian dalam kesatuan organis harmonis
dinamis, di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan
adalah tangga untuk mobilitas kelas, bersama dengan pendidikan seseorang
merubah nasibnya. Pendidikan juga sebaiknya melatih kemampuan solidaritas dan
kepekaan.

Isu Pendidikan merupakan isu atau topik yang sangat menarik untuk
dikaji karena merupakan kebutuhan primer atau sekunder bagi masyarakat
tertentu, yang mana diketahui pada masa-masa sebelumnya atau era “pencerahan”
bagimasyarakat eropa. Pendidikan bukanlah suatu kebutuhan primer atau
sekunder, melainkan sekunder. Bagi masyarakat negara maju analogi kebutuhan
akan Pendidikan adalah sesuatu yang dapat ia tukarkan dengan kebutuhan primer
sepertimakan, seperti itulah kiranya gambaran akan pentingnya Pendidikan bagi
masyarakat modern.

Membabhas isu Pendidikan tentu harus mengetahui komponen penting dari
Pendidikan itu sendiri yang mana adalah dapat berupa fisik dan non fisik. Bentuk
fisik dari Pendidikan adalah infrastruktur dan sarana prasarana dari proses
kegiatan belajar mengajar seperti contohnya bangunan kelas dan lain-lain. Bentuk
non fisik dari komponen Pendidikan adalah seperti guru, siswa dan perangkat
Pendidikan lainya. Hal yang coba diangkat pada studi ini adalah komponen non
fisik dari Pendidikan, yang mana menurut peneliti menjadi faktor penentu
daripada Pendidikan itu sendiri, terkait kualitas dan kompetensi yang dimiliki oleh
guru serta kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa contohnya menjadi hal
yangsangat signifikan dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Permasalahan Pendidikan di Indonesia yang meliputi beberapa hal seperti



kurangnya infrastruktur Pendidikan, di beberapa daerah yang dikategorikan
tertinggal dari pada daerah-daerah lain di Indonesia memang masih tidak memiliki
sarana Pendidikan yang cukup. Berdasarkan data yang diperoleh terdapat kurang
lebih 11 ribu desa atau daerah setingkat desa di Indonesia yang belum memiliki
Sekolah Dasar (SD) (Badan Pusat Statistik, 2014). Hal ini merupakan suatu fakta
yang sangat berpengaruh kepada proses reformasi Pendidikan di Indonesia, yang
mana hal ini juga di Menurut survei Political and Economic Risk Consultant
(PERC), kualitas pendidikan di Indonesia berada di urutan ke-12 dari 12 negara di
Asia.

Infrastruktur sebagai aspek yang sangat penting bagi lembaga apapun
yang mana pada lembaga pendidikan tentu sangat dibutuhkan agar
keberlangsungan dan kenyamanan proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan
dengan baik, tanpa adanya infrastruktur yang baik tentu akan sangat berpengaruh
pada kualitas pendidikan di Indonesia. Kemudian, permasalahan lanjutan daripada
kurangnya sarana dan prasarana institusi pendidikan di segala jenjang
mengakibatkan kurangnya atau lemahnya kualitas-kualitas sumber daya manusia
(SDM) yang dinaungi oleh daerah tersebut sehingga mendorong angka

pengangguran yang tinggi pula dalam skala Nasional.

Selain kurangnya infrastruktur masalah fisik lainya adalah kurangnya
materi atau disini dalam bentuk uang. Untuk mendapatkan pendidikan gratis
sebagaimana yang tertuang pada Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 (1) yang
menyebutkan bahwa:” Setiap warga Negara berhak mendapatkan Pendidikan”.
Hak memperoleh Pendidikan ini diperjelas dengan pasal 32 (2) yang bunyinya:”
Setiap warga negara wajib mengikuti Pendidikan dasar dan negara wajib
membiayainya”, berdasarkan hal tersebut Pemerintah pun memberikan
pendidikangratis bagi masyarakat melalui Sekolah-sekolah Negeri dari jenjang SD
hingga SMA sesuai dengan program wajib belajar 12 Tahun, akan tetapi nyatanya
hal tersebut cukup sulit dibuktikan dengan realita pada dunia pendidikan dewasa
ini.

Upaya Pemerintah dalam menanggulangi permasalahan-permasalahan

dunia Pendidikan terkait dengan standard kualitas siswa didik mulai di reformasi,
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yang mana saat ini penerepan wajib belajar 12 Tahun merupakan salah
satulangkah yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas siswa didik. Program
wajib belajar 12 Tahun ini merupakan upaya yang dilakukan dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia secara Nasional. Kemudian dari
pada itu, jenjang Pendidikan yang harus ditempuh oleh masyarakat ditambahkan
dengan kewajiban untuk menempuh jenjang Sekolah Dasar (SD) yang mana

merupakan upaya Pendidikan karakter siswa didik sejak .

Banyak dari Sekolah Dasar (SD) yang mewajibkan siswa didik atau calon
siswa didik mereka untuk menempuh jenjang SD terlebih dahulu, meskipun
persyratan wajib SD ini tidak dikeluarkan resmi oleh pemerintah. Hal ini
disebabkan oleh banyak dari Sekolah Dasar yang mengalami kesulitan untuk
memulai kegiatan belajar dan mengajar ketika siswa didik tidak menmpuh jenjang
SD dikarenakan kualitas baca tulis dan kedisiplinan yang belum terdapat pada
siswa-siswa yang tidak menempuh jenjang SD itu sendiri.

Permasalahan mengenai sistem pendidikan di Indonesia juga dipengaruhi
oleh metode belajar yang dominan diterangkan oleh para guru. Sistem
pembelajaran yang menjadikan guru pusatnya dan para siswa sebagai objek yang
diajar. Sistem pendidikan yang seperti ini menjadikan para murid kurang
mendapatkan kesempatan sehingga kurang terasahnya kreativitas, keobjektifan,
dan kelogisan dalam berpikir. Konsep belajar dan mengajar menjadi saling
berkaitan satu dengan yang lainnya. Belajar memiliki arti hal yang dilakukan para
siswa sebagai individu yang menerima ajaran, adapun mengajar berarti hal yang
harus dilakukan oleh tenaga pengajar saat menerangkan pelajaran yang diajarkan.
Maka dapat disimpulkan kegiatan belajar mengajar sebagai aktivitas interaksi
yang terjalin antara guru dan murid selama proses pengajaran. Pengajaran dapat
dikatakan sukses apabila tenaga pengajar mampu mengajar dengan baik dengan
menerapkan metode pengajaran yang dapat mendongkrak minat belajar dari para
murid yang diajarnya. Sehingga bila minat yang tumbuh dengan baik dari para
murid akan membuat murid lebih mudah dalam menerima materi pelajaran yang

diberikan.
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Permasalahan yang paling utama adalah kualitas mutu pendidikan
indonesia yang meliputi permasalahan-permasalahan yang telah dijelaskan diatas,
kualitas mutu ini mestinya bersifat progresif menyesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat pada hari itu. Tuntutan untuk adanya perbenahan kualitas mutu ini
lebih ditekankan kepada pemerataan pendidikan, kualitas dan kuantitas guru-guru
di segala jenjang pendidikan dan kompetensi dasar yang dijadikan acuan harus
memiliki konsep yang disesuaikan dengan kebutuhan. Jadi relevansi kompetensi
pendidikan  menjadi  suatu  hal yang sangat berpengaruh  bagi

keberlangsunganproses kegiatan belajar mengajar.

Selain adanya pergeseran kategorisasi masyarakat, dunia Pendidikan juga
dihadapkan dengan berbagai masalah lanjutan, seperti menciptakan individu-
individu dengan kualitas Hard-Skill dan Soft Skill yang tinggi. Dalam upaya
tersebut, tentu masing-masing daerah atau bahkan Negara memiliki strategi-
strategi khusus, sebagaimana yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia yang
tercantum pada Undang-Undang Dasar No.20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara.

Dengan adanya tuntutan dalam kompetensi diri siswa yang kian tinggi,
maka pembenahan pun dilakukan bahkan sudah seharusnya dibenahi dari jenjang
terendah yang mana ialah jenjang Sekolah Dasar (SD). Hal ini digiatkan untuk
mencetak sumber daya manusia yang berkualitas sejak ia masih dalam yang
dipertimbangkan berdasarkan waktu yang sangat tepat untuk mengajarkan
karakteristik yang diharapkan dari lembaga pendidikan. Seperti contoh di jepang,
selama dalam jenjang Sekolah dasar tidak dibebankan tugas-tugas
eksakpendidikan seperti materi pembelajaran mata pelajaran seperti PR dan tugas

lainya,karena untuk yang wajib diajarkan adalah sopan santun.

Isu peran guru dan orang tua untuk melatih kemandirian siswa pada
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penelitian ini dilakukan di SD Xaverius 2 Palembang yang berada di Jalan
Kolonel Atmo No. 4 Kelurahan 17 Ilir Kecamatan Ilir Timur 1 Kota Palembang.
Sekolah ini merupakan salah satu dari berbagai sekolah swasta yang menerapkan
kurikulum dan silabus tambahan terkait dengan pengembangan karakter siswa
didik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa SD Xaverius 2 Palembang
merupakan salah satu sekolah swasta favorit yang memiliki daya saing serta

kualitas di Kota Palembang.

Kemandirian pada anak merupakan suatu bentuk dari proses seorang anak
untuk melepaskan dirinya dari orang tua yang ditandai dengan perkembangan
sikap yang lebih ideal dan mantap. Rumah merupakan lingkungan pertama
seorang anak untuk berkembang, oleh karena itu rumah menjadi suatu bagian
penting bagi seorang anak sebelum mereka memasuki lingkungan selanjutnya.
Bicara tentang kemandirian anak dirumah, hal ini dapat kita temui melalui pola
asuh orang tua terhadap anak tersebut. Pola asuh merupakan tindakan orang tua
dalam menjaga, mengasuh, melindungi serta mengajarkan anak guna mencapai
kedewasaan yang diharapkan. Misalnya seorang anak diberikan ruang khusus
untuk dirinya tidur terpisah dengan orang tua. Bukan hanya untuk melatih
kemandirian seorang anak, melainkan anak mampu mengenali dirinya sendiri guna

identitas diri menuju jenjang yang lebih dewasa.

Peranan orang tua terhadap kemandirian anak tentunya memerlukan guru
sebagai lingkungan kedua seorang anak untuk mengembangkan sikap mandiri
mereka. Kemandirian anak disekolah dapat ditemui dengan kegiatan pelatihan
upacara dan ekstrakulikuler, dengan melakukan hal ini seorang siswa dapat
melatih kedisiplinan mereka dalam rangka pengembangan kemandirian. Selain itu
dengan adanya upacara, seorang siswa juga dapat menumbuhkan rasa

nasionalisme sebagai anak bangsa.

Pada masa atau jenjang SD ialah fase tumbuh kembang yang menjadi
penentu individu untuk fase berkembang selanjutnya. Terdapat banyak kajian
ilmiah yang bila disimpulkan bahwa adanya didikan yang diterima sejak kanak-

kanak dapat berpengaruh pada peningkatan produktifitas dan prestasi pada saat
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menginjak dewasa. Pada fase memasuki pra sekolah anak-anak akan
mengembangkan kemampuan dari segi fisik, emosional dan intelektualnya. Hal ini
dikarenakan pada fase ini mereka memiliki rasa keingin tahuan yang tinggi,
berusaha untuk mengkonstruksikan sesuatu dan berkeinginan untuk bisa mandiri.
Mereka juga bisa memiliki sifat yang keras kepala, pemalu, dan bergantung pada
orang lain. Mereka juga bisa keras kepala, malu-malu dan tidak dapat berdiri
sendiri. Kontrasnya sifat yang dimiliki dan cenderung mengalami perubahan hal
ini dikarenakan mereka yang belum mampu berpikir secara optimal sehingga hal
ini membuat mereka kesulitan dalam berfikir dan sulit untuk diatur baik itu oleh

guru maupun orang tuanya (Riyanto dan Handoko, 2004:).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun pokok-pokok permasalahan
pada penelitian ini adalah “Bagaimana peran Guru dan Orang Tua dalam melatih
kemandirian siswa di SD Xaverius 2 Palembang”. Adapun rumusan-rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru dan orang tua dalam melatih kemandirian siswa di
SD Xaverius 2 Palembang ?
2. Apa faktor yang melatar belakangi peran guru dan orang tua dalam melatih

kemandirian siswa di SD Xaverius 2 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dirumuskan, adapun

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui dan memahami tentang peran Guru dan Orang Tua

dalam melatih kemandirian siswa di SD Xaverius 2 Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah :

1. Menganalisis peran Guru dan Orang Tua dalam melatih kemandirian siswa
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di SD Xaverius 2 Palembang.

2. Mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi peran Guru dan Orang

Tua dalam melatih kemandirian siswa di SD Xaverius 2 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi manfaat sebesar-

besarnya kepada pembaca, baik secara teoritis maupun praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagiprogram pendidikan sosiologi untuk memberikan referensi dalam kajian
masalah-masalah strategi dan metode Pendidikan ataupun perencanaan program
Pendidikan berbasis peran Guru dan Orang Tua dalam kegiatan belajar mengajar.
Selain itu diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian yang

relevan selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat digunakan bahan acuan
dasar informasi dan menambahkan pengetahuan mengenai peran Guru dan Orang
Tua dalam melatih kemandirian siswa di SD Xaverius 2 Palembang. Selain itu
diharapkan mampu menjadi acuan evaluasi peran Guru dan Orang Tua dalam

melatih kemandirian siswa usia yang mampu diterapkan oleh Sekolah referensi.
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